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ABSTRAK

Muhammad Sidik SuryadPengaruh Pajak Hotel dan Pajak Restoran
Terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten CiamiBufia2007-
2013. Pendidikan Ekonomi Koperasi, Ekonomi dan Admingstra
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta, 2015.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakajakpdotel dan
pajak restoran memiliki kontribusi dan pengaruliessbagaimana nilai
multipliernya terhadap Pendapatan Asli Daerah diufaten Ciamis
tahun 2007-2013. Metode penelitian yang digunakaand penelitian
ini adalah berbentukime Seriesdari tahun 2007-2013 da@ross
Sectionberjumlah 7 Kecamatan di Kabupaten Ciamis, demgetode
deskriptif.Data di sajikan setiap tahun yang diperoleh daf BBadan
Pusat Statistik). Penelitian ini menggunakan model
persentaseshare/kontribusi. Berdasarkan hasil s@alisecara
kontribusi, pajak hotel dan pajak restoran  berpemy dan
berkontribusi minimum terhadap Pendapatan Asli Blaerdi
Kabupaten Ciamis. Berdasarkan hasil analisis secaiélier, nilai
besaran yang dihasilkan oleh pajak hotel dan rstaremiliki nilai
besaran yang berbeda dengan pendaatan asli daeabbpaten
Ciamis. Pendapatan Asli Daerah dipengaruhi olelakpdiotel dan
pajak restoran dan selebihnya dipengaruhi faktor thluar model
penelitian.

Kata Kunci :pajak hotel, pajak restoran, Pendapatan Asli Daerah



ABSTRACT

Muhammad Sidik Suryadi. Effect of hotel tax andtaasant tax
Against Local Revenue Ciamis Regency Year 2007-2Cb®perative
Economics Education, Economics and AdministratiGaculty of
Economics, University of Jakarta, in 2015.

This study aims to determine whether the hotelaiad restaurant tax
contribution and multiplier effect and how the \alof the regional
revenue in Ciamis District 2007-2013. The methoddum this study
is in the form of the 2007-2013 Time Series ands€r8ection totaled
7 District in Ciamis, with descriptive method. Ttlata presented each
year obtained from BPS (Central Bureau of Staskti€his study uses
a model persentaseshare / contributions. Basedhenamalysis in
contributions, hotel tax and restaurant tax effacdd minimum
contribution to regional revenue in Ciamis Distri@ased on the
results of the analysis multilier, the value of thenount of tax
generated by the hotel and restaurant has a valudifierent
magnitudes with the original pendaatan Ciamis regerRegional
Income taxes are influenced by hotel and restausxets and the rest
influenced by other factors outside the research daho

Keywords: hotel tax, restaurant tax, regional rexen
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemerintahan suatu negara pada hakikatnya mengemdganfungsi
utama, yaitu fungsi alokasi yang meliputi, antaia,| sumber-sumber ekonomi
dalam bentuk barang dan jasa pelayanan masyarfakafsi distribusi yang
meliputi, antara lain, pendapatan dan kekayaan amakgt, pemerataan
pembangunan; dan fungsi stabilisasi yang melimrtara lain, pertahanan-
keamanan, ekonomi dan moneter. Fungsi distribusifdagsi stabilisasi pada
umumnya lebih efektif dilaksanakan oleh PemerirRalsat sedangkan fungsi
alokasi pada umumnya lebih efektif dilaksanakarh dkemerintah Daerah,
karena daerah pada umumnya lebih mengetahui kedutserta standar
pelayanan masyarakatnya.

Namum dalam pelaksanaannya perlu diperhatikan koddn situasi yang
berbeda dari masing-masing wilayah. Pembagian &etighgsi dimaksud
sangat penting sebagai landasan dalam penentuan-diessar perimbangan
keuangan pemerintah pusat dan daerah secara jelastafas. Untuk
mendukung penyelenggaraan otonomi daerah diperlldeavenangan yang
luas, nyata, dan bertanggung jawab di daerah segayporsional yang
diwujudkan dengan pengaturan, pembagian, dan paaianf sumber daya
nasional yang berkeadilan, serta perimbangan kewamgmtara pemerintah

pusat dan daerah. Sumber pembiayaan pemerintalahdatiam rangka



perimbangan keuangan pemerintah pusat dan dadedsatiakan atas dasar
desentralisasi, dekonsentralisasi, dan tugas perdranKewenangan diberikan
pada pemerintah daerah, kecuali untuk lima hal yaagjadi tanggung jawab
pemerintah pusat, yaitu pembiayaan bagi politikr laageri, pertahanan-
keamanan, peradilan, pengelolaan moneter dan fiagama, serta kewajiban
pengembalian pinjaman pemerintah pusat.

Sumber-sumber pembiayaan pelaksanaan desentralieadiri dari
pendapatan asli daerah (PAD), dana perimbangajanpam daerah, dan lain-
lain penerimaan yang sah. Sumber pendapatan a&skldanerupakan sumber
keuangan daerah yang digali dari dalam wilayah ategang bersangkutan
yang terdiri dari hasil pajak daerah, hasil retsibdaerah, hasil pengelolaan
kekayaan daerah yang dipisahkan (bagian laba hasidra milik daerah), dan
lain-lain pendapatan asli daerah yang sah. Dananpangan merupakan
sumber pembiayaan yang berasal dari bagian daemahPdjak Bumi dan
Bangunan (PBB), Bea Perolehan Hak atas Tanah daguBan (BPHTB), dan
penerimaan dari sumber daya alam, serta dana alokasn, dan dana alokasi
khusus. Penjelasan tentang sumber-sumber pembigyaaerintah daerah
otonom di atas mengisyaratkan bahwa daerah harumilikieckemampuan
untuk menggali sumber-sumber pembiayaan sendidraegptimal, sehingga
ketergantungan dengan pemerintah pusat tidak uetiaggi. Ini artinya
kontribusi pendapatan asli daerah terhadap pemdmap@mbangunan harus

bisa menjadi sumber pembiayaan terbesar.



Setiap daerah di Indonesia diberikan hak untuk koéi@n otonomi daerah
dengan membertikan kewenangan yang luas, nyatabeeaanggung jawab
yang dapat menjamin perkembangan dan pembanguremahdaPemberian
kewenangan dimaksud dilaksanakan secara propofsy@amay diwujudkan
dengan pengaturan, pembagian dan pemanfaatan sualayeemasional yang
berkeadilan serta perimbangan keuangan pusat darahdaMaksud dari
pemberian otonomi adalah untuk pembangunan daléinuas yang meliputi
segala segi kehidupan, dimana dalam pelaksanaaesgmi dengan prinsip-
prinsip demokrasi, peran serta masyarakat, pensrakeadilan, potensi dan
keanekaragaman daerah dalam kerangka Negara Ke$¢pablik Indonesia.
Jadi otonomi daerah merupakan sarana untuk merikagkgelayanan dan
kesejahteraan masyarakat yang semakin baik.

Otonomi daerah merupakan suatu konsekuensi reforya®y harus
dihadapi oleh setiap daerah di Indonesia, teruteabapaten dan kota sebagai
unit pelaksana otonomi daerah. Agar lebih siap kselaakan otonomi daerah,
perlu pembelajaran bagi masing-masing daerah. Demilpula dengan
pemerintah pusat, sebagai pihak yang mengatur pdrageggan konsep
otonomi daerah, bertanggung jawab agar konsep ekomaerah dapat
dilaksanakan sebagaimana diharapkan oleh kita semua

Pada era desentralisasi fiskal dan otonomi daeeplers sekarang ini,
otonomi yang diberikan kepada daerah kabupaten kida dilaksanakan
dengan memberikan kewenangan yang seluas-luasyga, nbertanggung

jawab kepada pemerintah daerah secara proposiémi#hya, pelimpahan



tanggung jawab akan diikuti oleh pengaturan, pemabagian pemanfaatan
sumber daya nasional yang berkeadilan, serta parnigan keuangan pusat dan
daerah. Dalam mengurus dan mengatur rumah tanggdrisesudah tentu
daerah membutuhkan anggaran dana yang tidak seglikia menjalankan
pemerintahan dan pembangunan daerahnya sendiriinHaesuai dengan
ketentuan pasal 157 UU No. 32 Tahun 2004 yang ntengamber — sumber
pendapatan daerah yang terdiri atas :
a. Pendapatan Asli Daerah (PAD) yaitu terdiri dari :
1. Hasil pajak daerah
2. Hasil retribusi daerah
3. Hasil pengelolaan sumber kekayaan daerah yangatias
4. Lain-lain pendapatan asli daerah yang lain
b. Dana perimbangan, dan
c. Lain-lain pendapatan daerah yang sah
Pembentukan pemekaran wilayah daerah kabupaterikeotajuan untuk
lebih memahami kebutuhan masyarakat setempat. Deagamsi bahwa
semakin dekat pusat pengambilan keputusan dengayamasiat, semakin
memahami tentang kebutuhan masyarakat setempatpgataggilirannya akan
meningkatkan pelayanan dan kesejahteraan masyarbiddikator penting
keberhasilan pelayanan dan kesejahteraan masyassiah satunya adalah
besarnya kontribusi PAD dalam APBD. Semakin bes&lb Rlalam APBD

semakin mandiri daerah otonom tersebut.



Kabupaten Ciamis merupakan salah satu kabupaten g yan
perekonomiannya dari tahun ke tahun secara umuomiindsi oleh kegiatan
primer, yang terdiri dari sektor pertanian dan kgman dan kegiatan sekunder
yang terdiri dari sektor perdagangan, hotel, restosektor pengangkutan dan
komunikasi, serta sektor jasa-jasa.

Kabupaten Ciamis adalah sebuah kabupaten di Provensa Barat,
Indonesia. Ibu kotanya adalah Ciamis. Kabupaten bgibatasan dengan
Kabupaten Majalengka dan Kabupaten Kunungan dautéabupaten Cilacap
dan Kota Banjar di timur, Samudera Hindia di selataerta kabupaten
Tasikmalaya di barat

Kabupaten Ciamis terdiri dari 30 kecamatan yangglitagi atas sejumlah
desa dan kelurahan dengan pusat pemerintahan dimkéan Ciamis.
Kecamatan Banjar yang dulunya bagian dari Kabup&iamis, ditingkatkan
statusnya menjadi kota administratif, dan sejalggah 11 Desember 2002
menjadi daerah otonom sendiri, yang terpisah dabugpaten Ciamis. Selain
itu bagian Kabupaten Ciamis mengalami pemekaraa patggal 25 Oktober
2012 menjadi Kabupaten Pangandaran yang memilikiskdmatan.

Persoalan PAD di Kabupaten Ciamis memberikan damieakadap
masyarakat, dimana Kabupaten Ciamis. Penanganbhadtgy realisasi PAD
masih banyak tersendat, seperti anggaran dana karang terdistribusi
dengan merata, masalah penduduk, fluktuatif dawaléen.

Kesenjangan distribusi pendapatan yang besar pumbmea kemiskinan

tidak merata menurut Menteri Koordinator bidang éfakteraan Rakyat



Agung Laksono bahwa tingkat kemiskinan dan dispsréntarprovinsi masih
besar. Masih banyak daerah di Indonesia yang ting&eiskinannya jauh
lebih tinggi dibandingkan dengan daerah lain. Pdolumiskin masih
terkonsentrasi di pedesadmni diakibatkan oleh cukup jauhnya perbedaan
tingkat distribusi pendapatan.

Salah satu permasalahan penting dalam pembangutsahamasalah
kependudukan. Jumlah penduduk yang banyak merupakadal untuk
melaksanakan pembangunan apabila diimbangi olelitdsigiang baik, namun
sebaliknya apabila kualitasnya rendah maka akan jagierbeban bagi
pemerintah. Berdasarkan data dari BPS Kabupateni€sesuai dengan tahun
2011 jumlah penduduknya telah mencapai 1.774.082 jdengan rincian
jumlah penduduk lelaki 889.918 jiwa, perempuan 884.jiwa jumlah ini
mengalami peningkatan dari tahun 2010 sebesar 6M@#pun permasalahan
yang mempengaruhi variabel-variabel khususnya PAabugaten Ciamis yang
ditinjau hasil pajak daerah, retribusi daerah, kaka daerah yang dipisahkan,

PAD lain yang sah :

1http://www.tempo.com, Angka Kemiskinan Cuman Tu@yn Persen, Jakarta, 08.01.2013, diunduh 25 maret
2013



Tabel 1.1

Total Pendapatan Adli Daerah Kabupaten Ciamis (jutaan rupiah)

Tahun| Pajak Daerah| Retribusi Daerah Kekayaan Daerah PéiD L Total PAD
2007 5.477 23.390 1.094 24.749 54.711
2008 6.882 27.212 1.387 11.365 46.84(7
2009 8.188 35.167 1.841 6.078 51.276
2010 8.148 30.786 2.311 9.267 50.51p
2011 12.31: 35.24¢ 2.36¢ 8.97( 58.90(
201z 17.85:¢ 32.21¢ 1.867 7.59¢ 59.53(
2013 17.370 31.834 1.396 7.489 58.089
Tabel I.1 : Data diolah dari Badan Pusat Statistilonesia
Tabel 1.2
PAD 7 Kecamatan di Kabupaten Ciamis 2007-2013 (jutaan rupiah)

Desa / Tahun 2007 2008| 2009 2010 2011 2012 2043

Rajades 4.41; |4.14€ |4.31¢ |4.211 | 4.48¢ |4.01: | 4.25]

Pangandare | 14.562 | 14.41¢ | 14.517 | 15.39¢ | 15.581 | 15.71F | 15.61¢

Banjarsari 3.864| 3.693] 3.810 3.690 3.862 3.791 $£3.97

Ciamis 9.261 | 9.765| 9.782 10.914 10.951 10.p15 H)|21

Panjalu 4.156 | 3.915| 4.065 4.104 4.062 4.181 4.016

Sindangkasih 5.163 | 5.075 | 5.314| 5.064 5.492 5.371 5.262

Sukadana 4975 4.461 4477 4.206 4.061 4.017 4.190

Tabel 1.2 : Data diolah dari Badan Pusat Stati€skupaten Ciamis

Berdasarkan tabel 1.1 diatas terjadi fluaktuatif semua faktor yang

mempengaruhi PAD, serta tren penurunan 2 tahukhigra

Pajak Daerah

Pajak daerah adalah iuran wajib yang dilakukan oleimg pribadi atau

badan kepada daerah tanpa imbalan langsung yanghasey, yang dapat

dipaksakan berdasarkan peraturan perundang-undayagem berlaku, yang

digunakan untuk membiayai

penyelenggaraan pembantadaerah dan

pembangunan daerah. Selama kurun waktu dari taB0@ 2.d. 2013, pajak

daerah yang diteliti adalah perolehan pajak haalghjak restoran.



Pajak Hotel

Pajak hotel adalah sebesar 10%, Pajak Hotel Kabop2iamis cenderung

mengalami peningkatan, tetapi ada juga tren peanrseperti tabel dibawah :

Tabel 1.3

Pajak Hotel 7 Kecamatan di Kabupaten Ciamis 2007-2013 (ribuan rupiah)

Desa / Tahunn 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013
Rajadesa 50.176 58.533 68.533 89.453 82.973 94.9881.123
Pangandare | 38001% 45C.24¢ | 51C.269 | 880.154 |620.10z | 85C.79t | 1.223.421
Banjarsal 6C.87¢ 7C.61z2 78.620 82.46( 81.96( 89.12C 84.341
Ciamis 220.714 302.755] 382.509 422.4%9 420.324 4580.] 721.714
Panjalu 45.518 52.178 59.875 55.855 52.55|/ 68.7429.898
Sindangkasih 42.903 49.832 57.940 50.530 50.825 62.7201 73.124
Sukadana 40.572 48.804 58.324 55.274 55.464 67.7382.983

Tabel I.3 : Data diolah dari Badan Pusat Statistikupaten Ciamis

Tabel 1.4

Total Pajak Hotel Kabupaten Ciamis 2007-2013

Tahur Pajak Hotel (rupiat
2007 1.000.527.451
200¢ 1.500.311.50
200¢ 2.165.941.80
2010 1.854.104.374
2011 3.872.308.584
201z 4.298.651.46
2013 4.851.124.572

Tabel 1.4 : Data diolah dari Badan Pusat Statistilonesia

Pada tahun 2008 pajak hotel Kabupaten Ciamis mkairdgari tahun 2007

hingga 500 jutaan rupiah hal ini disebabkan olelmigEngunan hotel

disekitaran area perkotaan, kemudian meningkaghir3§0 jutaan rupiah pada

2009 dan mengalami penurunan pada 2010 oleh altziwsi hotel-hotel lama

menjadi taman-taman kota dan bangunan lain hinggarrpnan mencapai 5

jutaan rupiah, peningkatan sangat signifikan tenpadia tahun 2011 sebesar 2



miliar rupiah, pembangunan hotel di area wisata ingkat tajam menjadi

penyebabnya. Dua tahun terakhir mengalami peniagkle@mbali yang cukup

signifikan. Rata-rata penerimaan sektor ini mencRpa2.784.709.857

Pajak Restoran

Tabel 1.5

Pajak Restoran 7 Kecamatan di Kabupaten Ciamis 2007-2013 (ribuan rupiah)

Desa / Tahun 2007 2009 2010 2011 2012 2013
Rajadesa 58.921| 50.4172 69.531 82.4%6 89.844 94.399.624
Pangandaran 370.513 420.156 540.241 660/541 910.820.451| 1.323.24
Banjarsari 61.472| 75324 81.528 80.031 90.881 §9.1284.930
Ciamis 21C.434 375501 | 492.124 | 452.52¢ | 580.82¢ | 751.512
Panjalt 46.731 5851z | 5245z | 62421 |61531 |92421
Sindangkasi | 45.124 57910 | 55451 | 5046z |63124 | 75432
Sukadana 44.124| 49.812 59.344 56.221 55.424 65.288.123

Tabel 1.5 : Data diolah dari Badan Pusat Statissikupaten Ciamis

Tabel 1.6

Total Pajak Restoran Kabupaten Ciamis 2007-2013

N

Tahun | Pajak Restoran (rupial
2007 1.123.748.82

200¢ 1.604.123.19
2009 2.401.237.242
2010 1.950.732.123
2011 4.078.572.123
2012 4.498.321.511
2013 4.801.112.345

Tabel 1.6 : Data diolah dari Badan Pusat Statistilonesia

Pajak restoran di Kabupaten Ciamis mengalami p&atag pada tahun

2008 dari tahun sebelumnya sebesar 500 jutaanhrdgdtarenakan penurunan

kunjungan konsumen, pada 2009 mengalami peningkati&np signifikan

hingga hampir 1 miliar rupiah diakibatkan pembarayumestoran di daerah

perkotaan Kabupaten Ciamis, tren penurunan kentdogdidi pada tahun 2010
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sebesar 500 jutaan rupiah, angka penurunan kumukgasumen menjadi
penyebab utamanya, pada 2011 hingga 2013 mengakmmngkatan sangat
signifikan hingga 2 miliar rupiah lebih dengan nanprnya restoran-restoran
di area wisata. Rata-rata penerimaan pada sekj@k pestoran mencapai Rp.
2.922.549.571

Sedangkan dari semua pajak daerah yang masuk &#tDkKabupaten
Ciamis yang berasal dari Pajak Hotel dan Restoamg yata-ratanya mencapai
Rp 2.878.629.714 atau 37,7% dari seluruh penerinpagaik daerah selama
kurun waktu tersebut.

Total rata-rata penerimaan pajak daerah berdasged@s=jenis yang
meliputi pajak daerah, seperti pajak hotel darorast pajak reklame, dll :

Tabel 1.7
Total Rata-rata Penerimaan Pajak Daerah Kabupaten Ciamis

Tahun 2007 s.d. 2013

No Pajak Daerah | Rata-Rata Dalam Rata-Rata
Rp dalam %

1 Pajak Hotel dan| 2.903.629.714 37,7

Restoran

2 Pajak Hiburan 4.752.588.220 54,08

3 Pajak Reklame 348.993.710 5,351

4 Pajak Penerang: 93.043.00 1,260

Jalan
5 Pajak Bahai 14.518.01 0,280
Galian Gol C
6 Pajak ABT dar 46.361.37 0,628
AP

7 Pajak Parki 103.470.90 1,29(

8 Tunggakan Paj¢ 17.485.78 0,212

9 Denda Pajak 49.000 0,000

Total 7.653.128.619 100,000

Tabel I.7 : Data diolah dari Badan Pusat Statistilonesia
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Sesuai dengan prinsip ekonomi daerah yang nyataami$ dan
bertanggung jawab, penyelanggaran pemerintah pdaat daerah secara
bertahap akan semakin banyak dilimpahkan kepadalilaBengan semakin
meningkatnya kewenangan yang ada pada daerah,apeka&uangan daerah
sangat penting karena daerah dituntut untuk dagdaih laktif lagi dalam
memobilisasi sumber dananya sendiri disamping melagdana yang diterima
dari pemerintah pusat seccara efisien. Untuk peradridaerah harus dapat
menggali potensi daerah masing-masing guna menkeykgendapatan asli
daerah (PAD) agar pembangunan daerah tetap berjakam tetapi bukan
berarti setiap pemerintahan daerah otonom harus bmgar keseluruhan
keperluan dari PAD.

Berdasarkan semua data yang berhasil diperolehlipenengharapkan
penelitian ini bisa menjawab permasalahan kuncyaya :

1. Faktor apa saja yang mempengaruhi Pendapatan Astiab ?
2. Sejauh mana pengaruh sektor pajak hotel terhadayplaPatan Asli

Daerah ?

3. Sejauh mana pengaruh sektor pajak restoran terhBdagapatan Asli

Daerah ?

Kenyataan yang sekarang terjadi adalah pendapaag yendah dan
kemiskinan mengakibatkan adanya kelompok masyaselag terjebak dalam
kemiskinan ¢overty trap), deprivasi $ocial deprivation), isolasi dan

ketidakberdayaan dan ketiadaan akses kepada swlaparalam, sarana dan
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prasarana sosial ekonomi dan kesenjangan (Chartb8&f . Penelitian ini
dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dimana atupya adalah ingin
memecahkan konsep Pendapatan Asli Daerah berdasankder daya alam.

Banyak para ahli yang memprediksikan pertumbuhamaiki Ciamis
akan mengalami keguncangan dan sulit bangkit texaitdaerah Pangandaran
pasca bencana alam Tsunami. Apalagi disaat yansafmean terjadi juga
bencana alam di pelosok negeri ini. Perhatian p@taér pun terbelah dan
banyak juga dana bantuan dan daya tersedot halkalkeantan, Sulawesi,
Jawa Timur, dsh

Ekonomi Ciamis sudah jelas, membangun kembali ekondisana
membutuhkan dana dan waktu yang tidak sedikit. Matdai ekonomi yang
terputus dibagian akhir, harus dibangun kembaligdanmotiasi yang tinggi.
Kalau tidak pembangunan ekonomi Ciamis akan tartin menyedihkan bagi
masyarakat disana. Mata rantai ekonomi yang palkigr yakni, pemasaran.
ltulah yang dibangun. Produksi, distribusi, rekadiak terganggd. Produksi
yang terganggu paling hanya nelayan (produksi ikmun hanya sebentar,
saat ini para nelayan di Pangandaran sudah beratdumkembali. Yang
mungkin agak lama adalah mengembalikan image nasytampenggemar
pantai (turis) menghapus bayang-bayang tsunami dPalagan. Padahal,

segmen ini merupakan pasar potensial sekali

2Rural Development : Putting The Last First, Robert Chambers 198Bural Appraisal Rapid, Relaxed, and
Participatory ( 1992 ) danhose Voice Counts?: Putting The First Last, Robert Chambers, 1997.

? http : www.mypangandaran.com/

4, .

Ibid

*Ibid
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Peneliti agak bersebrangan dengan pendapat-penglapgt selama ini
mengemuka bahwa pembangunan ekonomi Pangandalatif, selit bangkit
atau dengan kata lain, ekonomi Pangandaran daldtuwakat perlu dibantu
secara terus menertis

Dari data-data yang peneliti punyai, justru Kabepa€iamis merupakan
daerah yang tingkat penganggurannya relati rer®ahkan Kabupaten Ciamis
merupakan kabupaten yang paling rendah tingkat greggurannya di Jawa
Barat. Kabupaten Ciamis dan merupakan yang palmggittingkat pastisipasi
angkatan kerja wanitanya

Kabupaten Ciamis ekonominya bertumbuh pada pofisisi kekayaan
alam daerah yang dibantu dengan sektor UKM. dakeb#vangnya UKM
disini didukung berbagai data silang, baik Perunga@laian, Bapeda Jawa
Barat, dan data — data yang dikemukakan oleh K&®nsus dan Statistik

Efek multiplier berdampak sangat signifikan terf@dpembangunan
daerah Ciamis. Disinilah diparsitas pendapatan gtgu ( jurang pemisah )
antara yang kaya dan miskin relatif kecil. Tidakpest pembangunan
dibelahan Jawa Barat yang lain yang didukung otetustri padat modal,
pengiriman TKI ke luar negeri atau ekonomi perkotaang tumbuh oleh

perdagangan modern.

®Ibid
"Ibid
81bid
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Dengan melalui pendekatan pada Pendapatan AsliaDa@?AD) di
Kabupaten Ciamis dengan melalui seberapa pentindagasadarnya mereka
akan faktor yang mempengaruhi Pendapatan Asli Daera

Kebijakan baru-baru ini yang pernah dilontarkanhoRresiden Jokowi,
dimana Indonesia akan terus berusaha mengembadgkamenjaga kelautan
dan kemaritiman yang kita punya untuk membantukoer@mian nasional dan
akan berdampak pada meningkatnya pendapatan ddnrdregnya angka
kemiskinan. Keterkaitan hasil pajak daerah, resiilnlaerah, kekayaan daerah
yang dipisahkan, PAD lain yang sah akan meningkatkagkat pendapatan
asli suatu daerah dan menurunkan angka kemisKiagadalam ruang lingkup
lokal maupun nasional.

Dengan penjelasan latar belakang masalah diataglifpgertarik untuk
membahas tentang Pengaruh pajak hotel dan resestedap Pendapatan Asli
Daerah (PAD) di suatu daerah dengan pesisir yangpueyai potensi untuk
berkembang.

Penelitian dilakukan pada kelompok masyarakat tialéedoupaten Ciamis

yang merupakan salah satu kabupaten pesisir patelsndonesia.

B. ldentifikas Masalah

Identifikasi masalah diambil dari latar belakang salah yang telah
diuraikan, maka dapat diidentifikasikan masalaragabberikut:
1. Pengaruh pajak hotel terhadap PAD di Kabupaten iSiam

2. Pengaruh pajak restoran terhadap PAD di Kabupatami€
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3. Pengaruh sumber daya manusia terhadap PAD di Kednugaamis

4. Pengaruh sumber daya alam terhadap PAD di Kabug@atenis

5. Pengaruh Pungutan Pajak terhadap PAD di Kabupatmi€

6. Pengaruh Retribusi Daerah terhadap PAD di Kabup@izmis

7. Pengaruh kesadaran masyarakat dan keamanan terHad8p di
Kabupaten Ciamis

8. Pengaruh kekayaan daerah yang dipisahkan terhatiBpdP Kabupaten
Ciamis

9. Pengaruh PAD yg lain-lain terhadap PAD di Kabup&Zemis

C. Pembatasan M asalah

Dari identifikasi masalah diatas, ternyata masaiapginya Pendapatan
Asli Daerah (PAD) memiliki penyebab yang sangasluderhubung dengan
adanya dugaan saling keterkaitan yang erat ant@éa®tersebut, maka peneliti
membatasi ruang lingkup dengan meneliti hasil pdgdeah, dengan pengaruh
pajak hotel dan restoran sebagai faktor yang meggvahi (determinan)

Pendapatan Asli Daerah (PAD).

D. Perumusan Masalah
Masalah yang dapat dirumuskan sesuai dengan pesabat@asalah yang
telah ditentukan adalah sebagai berikut: “Peng&®ajak Hotel dan Restoran

terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD)".
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E. Kegunaan Penélitian

Penelitian ini baik secara teoretis maupun empirf@mpunyai manfaat
sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoretis
Bagi pengembangan ilmu pengetahuan yang berkedamijbasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pikieamatdap pengembangan
iimu pengetahuan ekonomi mengenai pengaruh faktdof atau variabel-
variabel ekonomi makro terhadap Pendapatan AslrdbagPAD) dan dapat
digunakan juga sebagai dasar perluasan penelratama yang berhubungan
dengan faktor-faktor lainnya atau variable-varialaghnya dikaitkan dengan
Pendapatan Asli Daerah (PAD) pada penelitian saiayg.
2. Kegunaan Praktis
Penelitian yang dilakukan di bagian data Badan tP8&sistik Indonesia
diharapkan dapat memberikan masukan pada pemernmalgenai opsi yang

diperlukan untuk menangulangi masalah PendapatkiDasrah (PAD).



BAB |1
KAJIAN TEORITIK
A. Deskrips Konseptual

1. Pendapatan Asli Daerah

Wahyu Adji (2004: 3) mengatakan bahwa “pendapatt@u encome
adalah uang yang diterima oleh seseorang dari gestas dalam bentuk
gaji, upah, sewa, bunga dan laba termasuk jugag&eratunjangan,
seperti kesehatan dan pension”.

Menurut Yuliana Sudremi (2007: 133) “pendapatan upakan semua
penerimaan seseorang sebagai balas jasanya datzsaspproduksi.
Balas jasa tersebut bisa berupa upah, bunga, sewapun, laba
tergantung pada faktor produksi pada yang dilibatkialam proses
produksi”

Sedangkan Suyanto (2000: 80) mendefinisikan penaapaebagai

berikut:

“ Pendapatan adalah sejumlah dana yang diperolah pgemanfaatan

faktor produksi yang dimiliki. Sumber pendapataseébut meliputi:

1) Sewa kekayaan yang digunakan oleh orang laimrsalnya
menyewakan rumah, tanah.

2) Upah atau gaji karena bekerja kepada orangal@apun menjadi
pegawai negeri.

3) Bunga karena menanamkan modal di bank ataupamsghaan,
misalnya mendepositokan uang di bank dan membwsdinsa

4) Hasil dari usaha wiraswasta, misalnya berdagdmgrtenak,
mendirikan perusahaan, ataupun bertani”.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa peida adalah uang
yang diterima selama periode tertentu dari bakes ¢iari perusahaan yang bisa
berupa bentuk gaji, upah, tunjangan, seperti kégehdan pensiun. Para

perintis ilmu ekonomi, membagi masyarakat atas kigegori , yaitu kaum

17
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pekerja (dan petani), para pengusaha atau kakaias( menengah) dan para
tuan tanah

Menurut Halim (2001) Pendapatan daerah merupakenusgenerimaan
daerah yang berasal dari sumber-sumber ekonondaesiah.

Pendapatan Asli Daerah (PAD) itu sendiri menurut NO.33 tahun
2004, Pendapatan Asli Daerah adalah penerimaan ggegoleh dari
daerah dari sumber-sumber di dalam daerahnya sefmalig dipungut
berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan parapgaindang-
undangan yang berlakl

Diberlakukannya otonomi daerah karena adanya ietesivpemerintah
pusat yang terlalu besar terhadap pemerintah daaray menyebabkan
rendahnya kapabilitas dan efektifitas pemerintabrata dalam proses
pembangunan. Dengan adanya otonomi daerah diharapkan pemterinta
daerah dapat melakukan pembangunan daerah metal@wsaha yang
mampu meningkatkan partisipasi aktif masyargkat

PAD adalah penerimaan daerah dari sektor pajakbust daerah, hasil
perusahaan milik daerah, hasil pengelolaan kekaydaerah yang
dipisahkan, dan lain-lain pendapatan asli daeral gaft® .

Pemerintah daerah adalah penyelenggaraan urushnpetaerintahan
daerah dan DPRD menurut asas otonomi dan tugasgo¢nan dengan
prinsip otonomi seluas-luasnya dalam sistem damsjwi Negara
Kesatuan Republik Indonesia. Secara umum otonorpatddiartikan
sebagai pelimpahan wewenang pemerintah pusat tgrhdakbrah untuk
merencanakan dan melaksanakan pembangunan daeratasjag —
masing sesuai dengan kehendak ddérah

Dengan perubahan struktur pemerintahan ini, makaepgatah pusat
sebagai penyelenggara kegiatan ekonomi berkewajihanyediakan
barang-barang publik yang manfaatnya dapat dirasaengat luas.
Untuk barang-barang yang bersifat lokal maka pentedni pusat
memberikan wewenang kepada pemerintah daerah uméulyediakan
barang dan jasa tersebut dangan sistem desersratsgenangan.

° T.Gilarso. Pengantar llmu Ekonomi Bagian Mikro Jilid 2, ( Yogyakarta: Kanisius , 1994 ), him.78.
' UU No.33 Tahun 2004
! Mardiasmo, Otonomi dan Manejemen Keuangan Daerah ( Yogyakarta, Penerbit Andi, 2002 ),
p.3
2 |bid, p.99
¥ |bid, p 132
1: Suparmoko, Ekonomi Publik ( Yogyakarta: Penerbit Andi 2001 ), p.9
Ibid, p.33
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2. Pajak Daerah
Pajak merupakan sumber keuangan utama bagi setephdbegitu pula
bagi Kabupaten Ciamis di samping pendapatan datibuei daerah.
Pengertian pajak secara umum menurut Soemitro ldmdauku Perpajakan
yang di tulis oleh Mardiasmo:
Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara bekdasandang-undang
(yang dapat dipaksakan) dengan tiada mendapat jéasdal
(kontraprestasi) yang langsung dapat ditunjukan gamg digunakan
untuk membayar pengeluaran umtfm.
Pendapat yang sama juga tentang pajak dikemukakdeh o
Mangkoesoebroto, sebagai berikut :
Suatu pungutan yang merupakan progresi pemeriptaigutan tersebut
didasarkan pada undang-undang, pemungutannya dippsakan kepada
subjek pajak untuk mana tidak ada balas jasa yangsung ditujukan
penggunaanyd.
Pendapat lain dikemukakan oleh Soemohamidjojoybaah
Pajak ialah iuran wajib, berupa uang atau baramiy y@ipungut oleh
penguasa berdasarkan norma-norma hukum, guna rmpéenbiaya
produksi barang-barang, jasa kolekti dalam mencdqsEejahteraan
umum?®
Dari beberapa pengertian pajak menurut para atditak maka dapatlah
ditarik kesimpulan mengenai pengertian pajak secaraum, yaitu, pajak
dipungut oleh negara berdasarkan kekuatan Undag@ngn terntang
perpajakan. Oleh karena itu pemungutan pajak diakusecara memaksa,

apabila ada wajib pajak yang tidak membayar wajdjalp maka akan

dikenakan sanksi. Selain itu, pajak dipungut taroatraprestasi secara

'® Mardiasmo, Perpajakan (Yogyakarta: Andi,2009), p.1
Y Nordin. Op.cit. p. 24
'8 Kaho. op.cit. p. 144
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langsung dari negara kepada wajib pajak dan hasihupgutan pajak
digunakan untuk mendanai APBN (fungsi budgeter).

Di atas adalah pengertian pajak secara umum, skalanmtuk pengertian
pajak daerah juga telah dikemukakan oleh beberaga phli. Menurut
Soemitro, “Pajak lokal atau pajak daerah adalalakpgang dipungut oleh
daerah-daerah swatantra, seperti Provinsi, Kotapr&abupaten dan
sebagainya’

Menurut Erly Sunandy, pajak daerah adalah :

luran yang wajib dilakukan oleh orang pribadi abmdan kepada daerah

tanpa imbalan langsung yang seimbang, yang dappakshkan

berdasarkan peraturan perundang-undangan yandkineykng digunakan
untuk membiayai penyelenggaraan pemerintah daeaahpdmbangunan
daeralf®

Sedangkan Mardiasmo dalam bukunya yang berjudulpaiRdan,
mengemukakan bahwa :

Pajak daerah yang selanjutnya disebut pajak, ialaén wajib yang
dilakukan oleh orang pribadi atau badan kepadaatidanpa imbalan langsung
yang seimbang, yang dapat dipaksakan berdasarkaatugan perundang-
undangan yang berlaku, yang digunakan untuk merabipgnyelenggaraan
pemerintahan daerah dan pembangunan dékrah.

Dari beberapa pengertian diatas tentang pajak ldakratas dapat ditarik
kesimpulan mengenai pajak daerah, yaitu pajak Haemarupakan pajak
negara yang diserahkan kepada daerah. Ketentuagemanpajak daerah

sebenarnya tidak berbeda jauh dengan pajak puaay perbeda hanyalah

ruang lingkup wilayahnya saja.

¥ Kaho, op.cit, p. 144
20 Sunandy, op.cit, p. 242
z Mardiasmo, op.cit, p. 12



21

Jenis-jeni pajak daerah dan pembagiannya menurutN@U28 Tahun
2009 adalah sebagai berikut :

1. Pajak Provinsi yang terdiri dari Pajak Kendaraamnieor (PKB),
Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor (BBNKB), Pajakr Ai
Permukaan dan Pajak rokok

2. Pajak Kabupaten terdiri dari Pajak Hotel dan RestoPajak Hiburan,
Pajak Reklame, Pajak Penerangan Jalan, Pajak Baakem Gol C,
Pajak Air Atas Tanah, Pajak Parkir, Tunggakan Rdnda Pajak,
Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan PerkotaanP&e&ehan
Hak atas Tanah dan Bangunan

Pajak Hotel

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 200@nterPajak
Daerah dan Retribusi Daerah Pasal 1 angka 20, paj@k adalah pajak atas
pelayanan yang disediakan oleh hotel. Hotel dalanadg-Undang Nomor 28
Tahun 2009 Pasal 1 angka 21 adalah fasiltas péenyedsa
penginapan/peristirahatan termasuk motel, losmabulg pariwisata, wisma
pariwisata, pesanggrahan, rumah penginapan danisgja, serta rumah kos

dengan jumlah kamar lebih dari sepuluh.

Obyek dan Bukan Obyek Pajak Hotel

Obyek pajak hotel termasuk pelayanan menurut RaratDaerah Kota
Ciamis Nomor 27 Tahun 2009 tentang Pajak Hotel IP&@saayat (1)

sebagaimanadi bawah ini:
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1. Gubuk pariwisata (cottage), motel, wisma pariwisata
pesanggrahan (hostel), losmen dan rumah pengingparasuk
apartemen yang menyatu dengan hotel serta rumaldémgan
jumlah kamar 10 (sepuluh) atau lebih yang menyedtidhsilitas
seperti rumah penginapan.

2. Pelayanan penunjang sebagai kelengkapan fasil@agimapan
atau tempat tinggal jangka pendek yang sifatnya ipeeikan
kemudahan dan kenyamanan. Pelayanan penunjanga daia
telepon, faksmile, teleteks, fotokopi, pelayanariciseterika,
taksi, dan pengangkutan lainnya, yang disediakan dtkelola
oleh hotel.

3. Fasilitas olah raga dan hiburan yang disediakansikhuwintuk
tamu hotel, bukan untuk umum. Fasilitas olah raga kiburan,
antara lain pusat kebugaran (fitness center), katmang, tenis,
golf, karaoke, pub, diskotik, yang disediakan adi#kelola oleh
hotel. Pada pajak hotel tidak semua pelayanan giénegikan oleh
penginapan dikenakan pajak. Ada beberapa penganugiing

tidak termasuk obyek pajak

Menurut Peraturan Daerah Kota Ciamis Nomor 27 Tab@@9 tentang

Pajak Hotel Pasal 2 ayat (2), yaitu:

Penyewaan rumah atau kamar, apartemen dan/atétasasmpat tinggal
lainnya yang tidak menyatu dengan hotel; Pelayairaggal di asrama dan

pondok pesantren; Fasilitas olahraga dan hiburag gesediakan di hotel yang
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dipergunakan oleh bukan tamu hotel dengan pembayaRertokoan,
perkantoran, perbankan, salon yang dipergunakam whkeum di hotel; dan
Pelayanan perjalanan wisata yang diselenggarak&roitel dan dimanfaatkan

oleh umum.
Subyek Pajak dan Wajib Pajak Hotel

Pada Peraturan Daerah Kota Ciamis Nomor 27 TahQf #htang Pajak
Hotel Pasal 3, subjek pajak hotel adalah orangagritatau badan yang
melakukan pembayaran kepada hotel. Subyek pajakada konsumen yang

menkmati pelayanan hotel dan membayar (menanggaja.

Wajib Pajak dalam Peraturan Daerah Kota Ciamis Nd2@oTahun 2009
tentang Pajak Hotel Pasal 4 adalah orang pribadu dbadan yang
mengusahakan hotel. Wajib pajak diberi kewenangankumemungut pajak
dari konsumen (subyek pajak) dan melaksanakan Keawajperpajakan
lainnya. Dasar Pengenaan, Tarif, dan Cara Perlaturigajak Hotel Dasar

pengenaan pajak hotel menurut Peraturan Daerah@atais

Nomor 27 Tahun 2009 tentang Pajak Hotel Pasal Haladpmlah
pembayaran yang dilakukan kepada hotel. Jika peanaaydipengaruhi oleh
hubungan istimewa, harga jual atau penggantiartudityi atas dasar harga

pasar yang wajar pada saat pemakaian jasa hotel.

Tarif pajak hotel ditetapkan dengan peraturan deadfabupaten/Kota
masing-masing karena dipandang sesuai dengan komaktng-masing daerah

Kabupaten/Kota. Di Kota Ciamis, menurut Peraturaef@h Kota Ciamis
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Nomor 27 Tahun 2009 tentang Pajak Hotel Pasali p@ak hotel ditetapkan

sebesar 10% (sepuluh persen).

Pada tahun 2011, pemerintah Kota Ciamis mengelnd@kaaturan Daerah
Kota Ciamis Nomor 20 Tahun 2011 tentang Pajak Dadranana pada pasal 6

ditetapkan tarif pajak hotel sebagai berikut:

1. Hotel, motel, losmen, gubuk pariwisata, wisma pe@a, pesangrahan,
rumah penginapan dan sejenisnya ditetapkan selE3#r (sepuluh
persen)

2. Rumah kos dengan jumlah kamar 11 (sebelas) sangmajad 20 (dua
puluh) kamar ditetapkan sebesar 5% (lima persen).

3. Rumah kos dengan jumlah kamar diatas 20 (dua plkimar ditetapkan
sebesar 7% (tujuh persen). Besaran pokok pajakl lyategy terutang
dihitung dengan cara mengalikan tarif pajak dendasar pengenaan

pajak.

Menurut Siahaan (2010: 305), rumus perhitungankgdapéel secara umum

sebagai berikut:

Pajak Terutang = Tarif Pajak x Dasar PengenaarkRPajgarif x Jumlah

Pembayaran atau Yang Seharusnya Dibayar Kepadé Hote

Pajak Restoran

Pajak restoran menurut Undang-Undang Republik lesianNomor 28
Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi DaBesal 1 angka 22

adalah pajak atas pelayanan yang disediakan olgbrae. Restoran yang
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dimaksud dalam Undang-Undang Republik Indonesia &tc®8 Tahun 2009
tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah Pasaglaa?3 adalah fasilitas
penyedia makanan dan/atau minuman dengan dipungyardn, yang
mencakup juga rumah makan, kafetaria, kantin, wgrisar, dan sejenisnya

termasuk jasa boga/katering.

Obyek Pajak dan Bukan Obyek Pajak Restoran

Obyek pajak menurut Undang-Undang Republik Ind@ndsomor 28
Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi baPesal 37 ayat (1)
adalah pelayanan disediakan oleh restoran. Pelayaray disediakan restoran
yang dimaksud pada ayat (1), yaitu pelayanan pkmumakanan dan/atau
minuman yang dikonsumsi oleh pembeli, baik dikonsitihtempat pelayanan

maupun ditempat lain.

Menurut Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2003 tenRajgk Restoran
Pasal 2 ayat (1) yang dimaksud dengan obyek pegikran adalah pelayanan
yang disediakan oleh restoran dengan pembayarama$ak dalam objek

pajak restoran dalam ayat 1 tersebut adalah:

1. Restoran, rumah makan, cafe, bar, dan sejenisnya
2. Pelayanan di restoran/rumah makan meliputi pemuaiakanan dan
atau minuman di restoran/rumah makan, termasuk eukagn

penjualan makan/minuman yang diantar/dibawa pulang.

Pajak Restoran Pasal 2 ayat (2), yang bukan memjbgek pajak

restoran, yaitu:
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1) Pelayanan usaha jasa boga atau catering;

2) Pelayanan yang disediakan oleh restoran/rumah majkany
peredaran usahanya tidak melebihi Rp2.000.000,Q (dita
rupiah) per bulan. di mana yang bukan termasuk lolpajak
restoran adalah restoran yang nilai penjualannybawhh

Rp10.000.000,00 (sepuluh juta rupiah) per bulan.

Subyek Pajak dan Wajib Pajak Restoran

Subyek pajak restoran menurut Peraturan DaerahBatdung Nomor 28
Tahun 2009 tentang Pajak Restoran pasal 3 adadaty gribadi atau badan
yang melakukan pembayaran kepada restoran/rumalamnalafé, bar dan

sejenisnya.

Wajib Pajak restoran menurut Peraturan Daerah KatbapCiamis

Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Restoran pasatladah orang
pribadi atau Badan yang mengusahakan restoran/rumadian, café, bar dan
sejenisnya. Dengan demikian, pada pajak restonatnye& dan wajib pajak
tidak sama, di mana konsumen yang membeli makasamiiu minuman dari
restoran merupakan subyek pajak yang membayar (gguag) pajak
sementara orang pribadi atau badan yang mengusamaktran bertindak
sebagai wajib pajak yang diberi kewenangan untuknomgut pajak dari

konsumen (subyek pajak) dan melaksanakan kewajieégrajakan lainnya.

Dasar Pengenaan, Tarif, dan Cara Perhitungan Rastoran



27

Dasar pengenaan pajak restoran menurut Peraturaratb&ota Ciamis
Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Restoran pasadd&ah jumlah
pembayaran yang dilakukan kepada restoran. Jikabggman dipengaruhi
oleh hubungan istimewa, harga jual atau penggadildtung atas dasar harga
pasar yang wajar pada saat pembelian makanan aamatuman.Tarif pajak
restoran ditetapkan dengan peraturan daerah Kamiata masing-masing
karena dipandang sesuai dengan kondisi masing-gnasdeerah

Kabupaten/Kota. Di Kota Ciamis, menurut Peraturaei@h Kota Ciamis

Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Restoran pasairi6,pajak hotel
ditetapkan sebesar 10% (sepuluh persen). Besakak pajak restoran yang
terutang dihitung dengan cara mengalikan tarif pd@ngan dasar pengenaan
pajak. Menurut Siahaan (2010:305), rumus perhitanggak restoran secara

umum sebagai berikut:
Pajak Terutang = Tarif Pajak x Dasar Pengenaark Paja

Pajak Terutang = Tarif Pajak x Jumlah Pembayarang y@iterima

atau yang Sebenarnya Diterima Restoran

B. Hasll Pendlitian Yang Relevan
Berbagai penelitian sebelumnya telah dilakukan reeagpembangunan
manusia dan pengangguran terhadap kemiskinan. Bgrdnelitian terdahulu

yang telah dilakukan.
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Dewi Nurmala Sari yang meneliti tentang Analisisnitbusi Pajak Hotel
dan Pajak Restoran terhadap Pendapatan Asli Da&th Surakarta Tahun
2010-2013. Hasil penelitian ini bahwa Pajak Dadvalpengaruh positif dan
signifikan terhadap pendapatan lokal variabel ygating dominan adalah
Pajak Daerah ini berarti Pajak Daerah mempengapahingkatan angka
pendapatan lokal di Kota Surakarta.

Adelia Shabrina Prameka yang meneliti KontribusjaRPaDaerah dan
Retribusi daerah terhadap Pendapatan Asli Daerdlupgéaen Malang. Hasil
penelitian ini bahwa Pajak Daerah berpengaruhipdsinh signifikan terhadap
pendapatan lokal variabel yang paling dominan &dBijak Daerah ini berarti
Pajak Daerah mempengaruhi peningkatan angka petagapiokal di
Indonesi&’.

Vidya Paramita meneliti tentang Pengaruh Hasil Regutan Pajak Hotel
dan Pajak Restoran Terhadap Pendapatan Asli Dd&rth Bandung. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa ada pengaruh pasitira Pajak Hotel dan
Pajak Restoran terhadap Pendapatan Asli DaerahBéstdung itu sendf.

Arinda Trywilda meneliti tentang Pengaruh Hasil Regutan Pajak Hotel
dan Pajak Restoran Terhadap Pendapatan Asli Dd@rdéota Samarinda.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada penggasiti antara Pajak Hotel

dan Pajak Restoran terhadap Pendapatan Asli D&etalSamarindd.

*’Adelia Shabrina Prameka yang meneliti KontribugaR®aerah dan Retribusi daerah terhadap
Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Malang

% Vidya Paramita Pengaruh Hasil Pemungutan Pajaki idatePajak Restoran Terhadap
Pendapatan Asli Daerah Kota Bandung

**Arinda Trywilda Pengaruh Hasil Pemungutan PajakeHdan Pajak Restoran Terhadap
Pendapatan Asli Daerah Di Kota Samarinda
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| Ketut Ari Sedana, Made Artana, Kadek Rai Suwereneaiiti tentang
Pengaruh Hasil Pemungutan Pajak Hotel dan Pajakofes Terhadap
Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Gianyar Tahun -2008. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa ada pengaruh pasitira Pajak Hotel dan
Pajak Restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah pétdru Gianyar dan

mempunyai andil pada pendapatan suatu wifdyah

C. Kerangka Teoretik

PAD = Pajak Daerah + Retribusi Daerah + Hasi paiigaeh sumber daya
alam yang dipisahkan + lain-lain PAD yang sah

Rumus perhitungan pajak hotel secara umum sebaghub

Pajak Terutang = Tarif Pajak x Dasar Pengenaark Pajgarif x Jumlah
Pembayaran atau Yang Seharusnya Dibayar Kepada Hote

Rumus perhitungan pajak restoran secara umum Sdiergait:
Pajak Terutang = Tarif Pajak x Dasar Pengenaark Paja

Pajak Terutang = Tarif Pajak x Jumlah Pembayarary y@iterima atau

yang Sebenarnya Diterima Restoran

Dari kerangka berpikir dan pandangan diatas diparaduatu konsep
pemahaman bahwa jika suatu hasil pengolahan fgktoduksi meningkat
maka Pendapatan Asli Daerah suatu daerah pun kimeningkat. Tetapi

untuk subsektor seperti Pajak Hotel dan Pajak Raestyang akan diteliti

| Ketut Ari Sedana, Made Artana, Kadek Rai Suweeadaruh Hasil Pemungutan Pajak Hotel
dan Pajak Restoran Terhadap Pendapatan Asli DEafalpaten Gianyar Tahun 2008-2012
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menunjukan adanya probabilistik, dimana ketika FPdifotel dan Pajak
Restoran meningkat belum tentu Pendapatan Asli dbadersebut ikut
meningkat dan sebaliknya. Hal ini disebabkan banyaktor yang

mempengaruhinya bukan hanya dari kedua subfakiseliat. .

D. Perumusan Hipotesis Penelitian

Berdasarkan penjelasan kerangka berpikir sebelumgia dapat ditarik
hipotesis bahwa :

Terdapat hubungan kemungkinan positif antara Phjatel dan Pajak
Restoran dengan Pendapatan Asli Daerah, tinggimyak FHotel dan Pajak

Restoran peningkatan Pendapatan Asli Daerah.



BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapati@ngetahuan yang
tepat, valid, dan dapat dipercaya (dapat diandadkan reliable), tentang
pengaruh antara pajak hotel dan pajak restorandafhPendapatan Asli

Daerah di Kabupaten Ciamis pada tahun 2007-2013.

B. Objek dan Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan mengambil dafakPHotel dan Pajak
Restoran, dan pendapatan asli daerah di Kabupaaem<C Data sumber daya
alam, dan tingkat pendapatan di dapat dari BadasatPS8tatistik (BPS)
Republik Indonesia karena BPS yang mengeluarkaa-dizth tersebut untuk
Kabupaten Ciamis.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 28&milihan waktu ini

dipilih karena dianggap efektif oleh peneliti dalarelakukan penelitian.

C. Metode Pendlitian.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitianadalah penelitian
deskriptif. Penelitian deskriptif berusaha menekenk dan

menginterprestasikan objek penelitian sesuai deaganadanya. Penelitian

31
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deskriptif juga sering disebut noneksperimen, karg@ada penelitian ini

peneliti tidak melakukan kontrol dan manipulasiiabel penelitian.

Dengan penelitian metode deskriptif, memungkinkaenefiti untuk
melakukan hubungan antar variabel, menguji hipstesiengembangkan
generalisasi, dan mengembangkan teori yang menadiiditas universal. Di
samping itu, penelitian deskriptif juga merupakaengditian dimana
pengumpulan data untuk mengetes pertanyaan paneditau hipotesis yang
berkaitan dengan keadan dan kejadian sekarangk®erelaporkan keadaan

objek atau subjek yang diteliti sesuai dengan dpaya.

Pada umumnya tujuan utam@enelitian deskriptif adalah untuk
menggambarkan secara sistematis fakta dan kamstkteobjek dan subjek
yang diteliti secara tepat. Dalam perkembanganaighir-akhir ini metode
penelitian deskriptif banyak digunakan oleh pendidrena dua alasan.
Pertama, dari pengamatan empiris didapat bahwagisebdesar laporan
penelitian dilakukan dalam bentuk deskriptif. Keduaetode deskriptif
sangat berguna untuk mendapatkan variasi permasalghAng berkaitan

dengan bidang pendidikan maupun tingkah laku manusi

Di samping kedua alasan tersebut di atas, pemeldi@skriptif pada
umumnya menarik bagi para peneliti muda, karenatubema sangat
sederhana dengan mudah dipahami tanpa perlu mésaerteknik statiska
yang kompleks. Walaupun sebenarnya tidak demikeny&taannya. Karena

penelitian ini sebenarnya juga dapat ditampilkatardabentuk yang lebih
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kompleks, misalnya dalam penelitan penggambaracarae faktual
perkembangan sekolah, kelompok anak, maupun pedwyab individual.
Penenelitian deskriptif juga dapat dikembangkan dw@h penenelitian
naturalistic yang menggunakan kasus yang spesifidaloi deskriptif
mendalam atau dengan penelitian seting alami fenologis dan dilaporkan
secara thick description (deskripsi mendalam) aalam penelitian ex-

postfacto dengan hubungan antarvariabel yang laditpleks

Penelitian deskriptif yang baik sebenarnya mempikises dan sadar yang
sama seperti penelitian kuantitatif lainnya. Disarggtu, penelitian ini juga
memerlukan tindakan yang teliti pada setiap kompopa agar dapat
menggambarkan subjek atau objek yang diteliti mkatiiekebenaranya.
Sebagai contoh, tujuan harus diuraikan secara, jglaemasalahan yang
diteliti signifikan, variabel penelitian dapat diuk teknik sampling harus
ditentukan secara hati-hati, dan hubungan atau &oaspyang tepat perlu
dilakukan untuk mendapatkan gambaran objek atgelsyang diteliti secara

lengkap dan benar.

Dalam penelitian deskriptif, peneliti tidak melakwkmanipulasi variabel
dan tidak menetapkan peristiwa yang akan terja, lWlasanya menyangkut
peristiwa-peristiwva yang terjadi saat ini. Dengaanglitian deskriptif,
memungkinkan peneliti untuk menjawab pertanyaan elgean yang
berkaitan dengan hubungan variabel atau asosiasi, jdga mencari

hubungan komparasi antar variabel.
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Keunikan yang ada pada metode penelitian deskmptira lain seperti

berikut:

1. Penelitian deskriptif menggunakan kuesioner dan aveara, seringkali
memperoleh responden yag sangat sedikit, akibadtiagadalam membuat
kesimpulan.

2. Penelitian deskriptif yang menggunakan observasikadang dalam
pengumpulan data tidak memperoleh data yang memadguk itu
diperlukan para observer yang terlatih dalam olasgrvdan jika perlu
membuat chek list lebih dahulu tentang objek yaedupdilihat, sehingga
peneliti memperoleh data yang diinginkan secaraktibjdan reliable.

3. Penelitian deskriptif juga membutuhkan permasalahamg harus
diindentifikasi dan dirumuskan dengan jelas, aganefiti tidak

mengalami kesulitan dalam menjaring data ketikapkngan.

Dengan pengujian teori-teori melalui pengukuran iade-variabel
penelitian dengan angka dan melakukan analisis dizrigan menggunakan
analisis data dengan presentase/share/kontribesieliBan ini merupakan
penelitian meggunakan pembahasan empiris, yaiteligan berdasarkan
informasi yang membenarkan suatu kepercayaan d&ebenaran atau
kebohongan dengan menggunakan data sekunder sedomgaér data yang
diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) untukngeéahui pengaruh
kontribusi pajak hotel, restoran, terhadap Pendapdtsli Daerah. Dalam

penelitian ini terdapat tiga variabel yang menjabtjek penelitian dimana
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PAD merupakan variabel terikat (Y). Sedangkan ‘miidoebas adalah pajak

hotel (X1), pajak restoran (X2)

. Jenisdan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ds¢ékunder. Data
sekunder adalah data yang diperoleh secara tidajsuag melalui media
perantara. Data dan informasi yang dikumpulkan eddalatatime series
periode 7 tahun (2007-2013) daross section 7 Kecamatan di Kabupaten
Ciamis. Sumber data sekunder dalam penelitian idalad laporan
penerimaan dan realisasi pajak hotel, pajak rastaan PAD Kabupaten
Ciamis periode 2007-2013, serta literatur yang Wewhgan dengan

penelitian ini.

Data sekunder tersebut diperoleh dari sumber-susdygrti catatan atau

laporan yang dipublikasikan oleh Badan Pusat &ta{BPS).

M etode Pengumpulan Data

Didalam penelitian ini metode pengumpulan data ydipgrgunakan data
adalah riset kepustakaan yaitu dengan cara menaascaengumpulkan data
sekunder yang berada di pusat refrensi di BPS daga literatur lain yang

berhubungan dengan penelitian ini.

1. Studi Pustaka
Metode pengumpulan data untuk mendapatkan keteraragay lebih jelas

mengenai landasan teori, peraturan perundang-uadayang berlaku, dan
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berbagai literatur yang berupa jurnal dan buku-byéng berkaitan dengan
penelitian tentang Pendapatan Asli Daerah.

2. Observasi

Studi ini dilakukan dengan mengadakan pengamatagsleg terhadap
obyek penelitian yaitu BPS Pusat dan BPS Kabupdié&émis untuk
memperoleh data-data pajak hotel, pajak restoemP@D.

3. Studi Dokumentasi

Metode pengumpulan data dengan cara mencatat dagofab data

berupa dokumen yang diperoleh dari BPS Pusat d&Pupaten Ciamis.

F. Operasionalisas Variabel Pendlitian

Operasionalisasi penelitian dimaksudkan untuk miahge pengaruh
pengukuran variabel-variabel penelitian. Operadisasi variabel untuk
menentukan jenis indikator, serta skala dan vakedngabel yang terkait
dengan penelitian.

1. Pendapatan Adli Daerah (Y)

a. Definisi Konseptual

PAD adalah penerimaan daerah dari sektor pajakbuet daerah, hasil
perusahaan milik daerah, hasil pengelolaan kekagiaarah yang dipisahkan ,

dan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah .
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b. Definisi Operasional

Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang diteliti sumb@yadalam terhadap
PAD di Kabupaten Ciamis dan setiap data diperoletddsarkan data pada
periode tahun 2010 hingga periode tahun 2014 B&leat Statistik (BPS)
Republik Indonesia .

2. Pajak Daerah sektor Pajak Hotel (X1)

a. Definisi Konseptual

luran yang wajib dilakukan oleh orang pribadi atedan kepada daerah
tanpa imbalan langsung yang seimbang, yang dapakshkan berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

b. Definisi Operasional

luran yang wajib dilakukan oleh orang pribadi tanpdalan langsung
yang seimbang, yang dapat dipaksakan berdasarkaatug@ perundang-
undangan yang berlaku atas segala barang dangssa h

3. Pajak Daerah sektor Pajak Restoran (X2)

a. Definisi Konseptual

luran yang wajib dilakukan oleh orang pribadi atmdan kepada daerah
tanpa imbalan langsung yang seimbang, yang dapakshkan berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang berlaku

b. Definisi Operasional

luran yang wajib dilakukan oleh orang pribadi tanpdalan langsung
yang seimbang, yang dapat dipaksakan berdasarkextug@en perundang-

undangan yang berlaku atas segala barang daregtsaan.
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G. Metode Analisis Data

a. Model Alat Kontribusi

Metode analisis data yang digunakan untuk pengujenadalah alat
kontribusi. Alat kontribusi adalah suatu alat yalgunakan untuk mengetahui
seberapa besar kontribusi pajak hotel, pajak @stmrhadap Pendapatan Asli
Daerah di Kabupaten Ciamis maka dibandingkan ameabsasi penerimaan
pajak hotel, pajak restoran terhadap Pendapatan Destrah rumus yang

digunakan untuk menghitung kontribusi sebagai lrik
Kontribusi= NpX100%)

Dimana :

P = Realisasi Pajak Hotel, Pajak Restoran, tefh&RD Kabupaten Ciamis
N = Realisasi PAD untuk satu tahun anggaran

Analisis Data

Salah satu tolak ukur kemampuan daerah dalam mepigétasi
pendapatan tersebut adalah seberapa besar seld&r daerah berkontibusi
terhadap penerimaan daerah, khususnya PendapdiabDatsah (PAD) yang
nantinya dapat dipergunakan sebagai sumber daya/hiatuk mencukupi
kebutuhan belanja daerah yang bersangkutan. Derigda lain PAD
merupakan sumber pembiayaan bagi pemerintah dagethsebab itu daerah
diwajibkan untuk menggali segala sumber-sumber hgaanya sendiri
berdasarkan peraturan perundang-undangan yandberla

Sasaran peningkatan sumber pendapatan daerah gas@ dari Pajak

Kabupaten/Kota diantaranya pajak hotel, restoréagas sumber pembiayaan
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pembangunan daerah dan sebagai salah satu kompalen melaksanakan
otonomi daerah. Efektivitas peningkatan penerimpajak hotel, restoran
terhadap pajak daerah perlu dilakukan mengingat lajum target
penerimaan/realisasi yang ditetapkan setiap tahggaaan.

Untuk menghitung kontribusi pajak hotel, pajak oesh terhadap PAD,
dengan menggunakan rumus :

a) Kontribusi pajak hotel terhadap PAD

Analisis kontribusi adalah suatu alat untuk mengigt kontribusi pajak
daerah (pajak hotel, pajak restoran) dengan peaarnnPAD. Suatu analisis
yang menggambarkan perbandingan antara besarnjiaasegpajak daerah
(pajak hotel, pajak restoran) dengan penerimaan. K&Dtribusi pajak daerah

khususnya pajak hotel dihitung dengan menggunakas sebagai berikut :

Kontribusi = %h x100%%
Ph : Pajak Hotel
N : PAD

b) Kontribusi pajak restorarerhadap PAD

Analisis kontribusi adalah suatu alat untuk mengigt kontribusi pajak
daerah (pajak hotel, pajak restoran) dengan penannfPAD. Suatu analisis
yang menggambarkan perbandingan antara besarniiaasegpajak daerah
(pajak hotel, pajak restoran) dengan penerimaan. K&Dtribusi pajak daerah
khususnya pajak restoran dihitung dengan menggunakianus sebagai

berikut:
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Kontribusi = % x100%
Pr : Pajak Restoran
N : PAD

Rasio pertumbuhan realisasi penerimaan pajak hgiajak restoran
merupakan tahapan peningkatan realisasi peneripeatapatan daerah dari
tahun ke tahun yang dinyatakan dalam bentuk pexrsenintuk kesederhanaan
bentuk menggunakan tahun dasar sebagai tahun pdmbagang telah
ditentukan. Hal ini digunakan untuk menginformasikkeerapa banyak sesuatu
hal telah berubah atau bagaimana hal yang satadliigkan dengan hal yang
lain.

b. Multiplier

Multiplier adalah angka pengganda hubungan kausdhra variabel
tertentu dengan variabel pendapatan daerah daldrmihdntuk subsektor
seperti pajak hotel dan pajak restoran yang aksglitdimenunjukan adanya
probabilistik, dimana ketika pajak hotel dan pajaktoran meningkat belum
tentu Pendapatan Asli Daerah tersebut ikut menind&a sebaliknya. Hal ini
disebabkan banyak faktor yang mempengaruhinya biieanya dari kedua
subfaktor tersebut dengan asumsi dugaan sepeikuber

Besaran nilai kenaikan/penurunamX1l atau AX2 +# besaran

kenaikan/penurunan nilaly *“



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips data

Deskripsi data yang dipaparkan dalam tiga bagianaedengan variabel

dalam penelitian ini yaitu pajak hotel dan pajalktoean sebagai variabel

independen dan Pendapatan Asli Daerah sebagabgbdependen.

1. Pendapatan Asli Daerah

Penelitian ini menggunakan data PAD yang di perdeeth 7 kecamatan di

kabupaten Ciamis dari tahun 2007 sampa 2013. Dataerupa data tahunan

masing-masing kecamatan dari kabupaten Ciamis yhogplikasikan oleh

BPS.

Tabel 1.1

Total Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Ciamis (jutaan rupiah)

Tahur | Pajak Daers | Retribusi Daera | Kekayaan Daere¢ | PAD Lair | Total PAC
2007 5.47 23.39( 1.09¢ 24.74¢ 54.71:
2008 6.882 27.212 1.387 11.3685 46.84]7
2009 8.188 35.167 1.841 6.078 51.276
2010 8.148 30.786 2.311 9.267 50.51P
2011 12.312 35.248 2.368 8.970 58.900
2012 17.853 32.216 1.867 7.594 59.530
201% 17.37( 31.83¢ 1.39¢ 7.48¢ 58.08¢
Tabel I.1 : Data diolah dari Badan Pusat Statistilonesia
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Tabel 1.2

PAD 7 Kecamatan di Kabupaten Ciamis 2007-2013 (jutaan rupiah)

Desa / Tahun 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013

Rajadesa 4412 4.14 4.316 4.211 4489 4.012 4251

Pangandaran 14.562 14.418 14.517 15.395 15581 195.75.619

Banjarsari 3.864| 3.693] 3.810 3.690 3.862 3.791 3.97

Ciamis 9.261 | 9.765| 9.782 10.914 10.951 10.015 H||21

Panjalt 4.15¢ | 3.91f | 4.06t |4.10¢ |4.06z |4.181 |4.01¢

Sindangkasi | 5.16: | 5.07t |5.31¢ |5.06¢ |5.492z |5.371 |5.26:2

Sukadana 4.975| 4.461 4.477 4.206 4.061 4.017 4.190

Tabel 1.2 : Data diolah dari Badan Pusat Stati€sikupaten Ciamis

Berdasarkan tabel 1.1 diatas terjadi fluaktuatif semua faktor yang
mempengaruhi PAD, serta tren penurunan 2 tahukhigra

Pajak Daerah

Pajak daerah adalah iuran wajib yang dilakukan oleing pribadi atau
badan kepada daerah tanpa imbalan langsung yangpasg, yang dapat
dipaksakan berdasarkan peraturan perundang-undayayan berlaku, yang
digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemhbédntadaerah dan
pembangunan daerah. Selama kurun waktu dari taBQi 2.d. 2013, pajak
daerah yang diteliti adalah perolehan pajak hatalghjak restoran.

Pajak Hotel

Pajak hotel adalah sebesar 10%, Pajak Hotel Kabnp2iamis cenderung

mengalami peningkatan, tetapi ada juga tren pemaurgeperti tabel dibawah :



Tabel 1.3
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Pajak Hotel 7 Kecamatan di Kabupaten Ciamis 2007-2013 (ribuan rupiah)

Desa/ Tahun 2007 2008 2009 2011 2012 2013
Rajadesa 50.176 58.533 68.533 3 82.973 94.9861.123
Pangandaran 380.013 450.246 510.269 154  620J1860.795 | 1.223.421
Banjarsari 60.878 70.612 78.620 81.960 80.12 84.341
Ciamis 220.714 302.755  382.509 9 420.324 4580.| 721.714
Panjalt 45.51¢ 52.17¢ 59.87¢ 55.85¢E 52.557 68.74z 89.897
Sindangkasi | 42.90 49.832 57.94( 50.53C 50.82¢ 62.721 73.124
Sukadana 40.572 48.804 58.324 A 55.464 67.7(382.983

Tabel I.3 : Data diolah dari Badan Pusat Statistikupaten Ciamis

Tabel 1.4

Total Pajak Hotel Kabupaten Ciamis 2007-2013

Tahun Pajak Hotel (rupiah)
2007 1.000.527.45
2008 1.500.311.508
2009 2.165.941.801
2010 1.854.104.374
2011 3.872.308.584
2012 4.298.651.46
201z 4.851.124.57.

Tabel 1.4 : Data diolah dari Badan Pusat Statistilonesia

Pada tahun 2008 pajak hotel Kabupaten Ciamis mkairdgari tahun 2007

hingga 500 jutaan rupiah hal ini disebabkan olelmipgngunan hotel

disekitaran area perkotaan, kemudian meningkaighir3§0 jutaan rupiah pada

2009 dan mengalami penurunan pada 2010 oleh altztzesn hotel-hotel lama

menjadi taman-taman kota dan bangunan lain hinggaurpnan mencapai 5

jutaan rupiah, peningkatan sangat signifikan ténpedia tahun 2011 sebesar 2

miliar rupiah, pembangunan hotel di area wisata ingat tajam menjadi

penyebabnya. Dua tahun terakhir mengalami peniagki¢mbali yang cukup

signifikan. Rata-rata penerimaan sektor ini mencRpa2.784.709.857




Pajak Restoran

Tabel 1.5

44

Pajak Restoran 7 Kecamatan di Kabupaten Ciamis 2007-2013 (ribuan rupiah)

Desa / Tahu | 2007 200¢ 200¢ 201(C 2011 201z 201:
Rajades 58921 |5C.41z |69.531 |8245€ |89.844 |94.341 |99.624
Pangandare | 370.51! | 42C.15€ | 54(.241 | 66(.541 | 91(.821 | 89(.451 | 1.32%.241
Banjarsari 61.472| 75.324] 81523 80.031 90.881 §0.1284.930
Ciamis 210.434] 310.321 375.501 492.124 452.523 8230, 751.512
Panjalu 46.731 | 53.431] 55.513 52.453 62.421 61.531.429
Sindangkasih 45.124 | 51.803 | 57.910| 55.451 50.462 63.124 75.43
Sukadan 44124 | 49.812 |59.344 |56.221 |55424 |65234 |85.12¢

Tabel 1.5 : Data diolah dari Badan Pusat Stati€skupaten Ciamis

Tabel 1.6

Tahun Pajak Restoran (rupiaf)
2007 1.123.748.822
2008 1.604.123.190
2009 2.401.237.242
201C 1.950.732.12
2011 4.078.572.12
2012 4.498.321.511
2013 4.801.112.345

Total Pajak Restoran Kabupaten Ciamis 2007-2013

Tabel 1.6 : Data diolah dari Badan Pusat Statistilonesia

Pajak restoran di Kabupaten Ciamis mengalami p&aiag pada tahun

2008 dari tahun sebelumnya sebesar 500 jutaanhruikarenakan penurunan

kunjungan konsumen, pada 2009 mengalami peningketi&np signifikan

hingga hampir 1 miliar rupiah diakibatkan pembaragumestoran di daerah

perkotaan Kabupaten Ciamis, tren penurunan kendygdidi pada tahun 2010

sebesar 500 jutaan rupiah, angka penurunan kumukgasumen menjadi

penyebab utamanya, pada 2011 hingga 2013 mengakammgkatan sangat

signifikan hingga 2 miliar rupiah lebih dengan namprnya restoran-restoran
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di area wisata. Rata-rata penerimaan pada sekf@k pestoran mencapai Rp.
2.922.549.571

Sedangkan dari semua pajak daerah yang masuk &@#DkKabupaten
Ciamis yang berasal dari Pajak Hotel dan Restoaag yata-ratanya mencapai
Rp 2.878.629.714 atau 37,7% dari seluruh penerinpegak daerah selama
kurun waktu tersebut.

Tabel 1.7
Total Rata-rata Penerimaan Pajak Daerah Kabupaten Ciamis

Tahun 2007 s.d. 2013

No Pajak Daerah | Rata-Rata Dalam Rata-Rata
Rp dalam %

1 Pajak Hotel dan| 2.878.629.714 37,7

Restoran

2 Pajak Hiburan 4.152.588.220 54,08

3 Pajak Reklame 348.993.710 5,351

4 Pajak Penerange 93.043.00 1,260

Jalan
5 Pajak Bahal 14.518.01 0,280
Galian Gol C
6 Pajak ABT dar 46.361.37 0,628
AP

7 Pajak Parki 103.470.90 1,29(

8 Tunggakan Paj¢ 17.485.78 0,212

9 Denda Pajak 49.000 0,000

Total 7.653.128.619 100,000

Tabel I.7 : Data diolah dari Badan Pusat Statistilonesia

Sesuai dengan prinsip ekonomi daerah yang nyataamis dan
bertanggung jawab, penyelanggaran pemerintah pdaat daerah secara
bertahap akan semakin banyak dilimpahkan kepadafilaPengan semakin
meningkatnya kewenangan yang ada pada daerah,apek&uangan daerah

sangat penting karena daerah dituntut untuk daglaih laktif lagi dalam
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memobilisasi sumber dananya sendiri disamping melegdana yang diterima
dari pemerintah pusat seccara efisien. Untuk peradridaerah harus dapat
menggali potensi daerah masing — masing guna micatiken pendapatan asli
daerah (PAD) agar pembangunan daerah tetap berjakam tetapi bukan
berarti setiap pemerintahan daerah otonom harus biagai keseluruhan

keperluan dari PAD.

B. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis yang pertama dilakukan adalahgah menguji
seberapa besar pengaruh kontribusi pajak hotel dah) pajak restoran (x2)
terhadap Pendapatan Asli Daerah (y) secara totéhldupaten Ciamis periode
tahun 2007 hingga 2013 seperti yang didapat dibamiah
a) Kontribusi Pajak Hotel terhadap Pendapatan AslirBlae
Tabel 1V.8
Kontribus Total Pajak Hotel terhadap Total PAD Kabupaten

Ciamis 2007=2013

Tahun| Pajak hotel (rupiah Total PAD Kontribusi (%)

2007 1.000.527.451 54.711.000.00( 0,0182871501
2008 1.500.311.508 46.847.000.00( 0,032025776
2009 2.165.941.801 51.276.000.00( 0,04224085
2010 1.854.104.374 50.512.000.00( 0,036706216
2011 3.872.308.584 58.900.000.00( 0,065743779
2012 4.298.651.462 59.530.000.00( 0,072209835
2013 4.851.124.572 58.089.000.00( 0,083511931
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Untuk tahun 2007 kontribusi pajak hotel terhadap DPAebesar
0,018287501%, kemudian meningkat pada 2008 dengatrilbusi sebesar
0,032025776%, di tahun 2009 hingga 0,04224085% kisethengalami
penurunan di 2010 menjadi 0,036706216%, untuk taB0hl meningkat
kembali sebesar 0,065743779%, dan tahun 2012 sel®8d2209835%,
hingga pada akhir periode memiliki kontribusi selre®,083511931%.

Kontribusi terbesar total

pajak hotel daerah

terhadap pgatan asli
Kabupaten Ciamis ada di tahun 2013 sebesar 0,0933%, sedangkan yang
terendah ada di tahun 2007 sebesar 0,018287501%.
b) Kontribusi Pajak Restoran terhadap PendapatanDesrah
Tabel 1V.9
Kontribus Total Pajak Restoran terhadap Total PAD Kabupaten

Ciamis 2007-2013

Tahun| Pajak restoran (rupiah) Total PAD (rupiahKontribusi (%)
2007 1.123.748.82 54.711.000.0C 0,020539724
2008 1.604.123.190 46.847.000.000 0,034241748
200¢ 2.401.237.24 51.276.000.0C 0,046829652
2010 1.950.732.123 50.512.000.000 (,038619182
2011 4.078.572.123 58.900.000.000 0,069245707
2012 4.498.321.51 59.530.000.0C 0,075563943
2013 4.801.112.345 58.089.000.000 0,082650973

Untuk tahun 2007 kontribusi pajak restoran terhad®pD sebesar

0,020539724%, kemudian meningkat pada 2008 dengatrilbusi sebesar
0,034241748%, setelah itu di tahun 2009 sebesa68d9652%, kembali
menurun di tahun 2010 sebesar 0,038619182%, dnt&@11 meingkat di
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0,069245707%, dan 2012 hingga 2013 mengalami pkaiag hingga pada
akhir periode memiliki kontribusi sebesar 0,082658%. Kontribusi terbesar
untuk total pajak restoran terhadap pendapatamastah adalah di tahun 2013
sebesar 0,082650973%, sedangkan yang terendahi aalaud 2007 sebesar
0,020539724%.

Analisis Nilai Multiplier
¢) Nilai Multiplier Pajak Hotel terhadap Pendapatani Bserah
Untuk nilai multiplier pajak hotel terhadap pend@paasli daerah dapat
dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel V.10
Nilai Multiplier Total Pajak Hotel terhadap Total PAD Kabupaten

Ciamis 2007-2013

Tahun| Pajak Hotel (| Multiplier Total PAD
rupiah )
2007 | 1.000.527.451 -0,0635534153 54.711.000.000

2008 | 1.500.311.508 0,15028907 46.847.000.000

2009 | 2.165.941.801 0,408164171 51.276.000.000

2010 | 1.854.104.374 0,240606129 50.512.000.000,

2011 | 3.872.308.584 0,676734727 58.900.000.000

201z | 4.298.651.462 -0,383395633 59.530.000.000,

201% | 4.801.124.572 58.089.000.000

Pada tahun 2007 hingga 2008 pajak hotel mengalamirpnan pada nilai
multiplier sebesar -0,063553415%, dengan demikianupunan pada PAD

yang terjadi besaran nilainya tidak sama bisa didbgga disebabkan oleh
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beberapa variabel atau faktor lain diluar variapajak hotel di Kabupaten
Ciamis. Untuk nilai multiplier tertinggi pada phkjaotel ada pada tahun 2011
hingga 2012 yakni sebesar 0,676734727%, sedangkéwk ypeningkatan
multiplier terendahnya yakni -0,383395633% padama2012 hingga 2013.

Sedangkan untuk menganalisis multiplier pajak rasto terhadap
pendapatan asli daerah bisa dilihat pada tabewdibani :

Tabel V.11
Nilai Multiplier Total Pajak Restoran terhadap Total PAD Kabupaten

Ciamis 2007-2013

Tahun| Pajak restorafh  Multiplier Total PAD
(rupiah) (%) (rupiah)

2007 | 1.123.748.822 -0,0610852 54.711.000.000

200¢ | 1.604.123.190 0,17997608 46.847.000.000

200¢ | 2.401.237.242 0,58966639 51.276.000.000

2010 | 1.950.732.123 0,25367668 50.512.000.000

2011 | 4.078.572.123 0,66626887 58.900.000.000

2012 | 4.498.321.511 -0,2101255 59.530.000.000

2013 | 4.801.112.345 58.089.000.000

Pada tahun 2007 hingga 2008 pajak restoran mengakmrunan pada
nilai multiplier sebesar -0,0610852%, dengan deamkpenurunan pada PAD
yang lebih besar dari penurunan variabel pajakorast dapat diduga
disebabkan beberapa variabel atau faktor lain diragiabet pajak restoran di

Kabupaten Ciamis. Untuk nilai multiplier terendphda pajak restoran ada
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pada tahun 2012 hingga 2013 yakni sebesar -0,250425edangkan untuk
peningkatan multiplier tertinggi nya yakni 0,666888 pada tahun 2012

hingga 2013.
C. Pembahasan

Salah satu tolak ukur kemampuan daerah dalam meplgdtasi
pendapatan tersebut adalah seberapa besar seldkrdagerah berkontibusi
terhadap penerimaan daerah, khususnya Pendapdtddagsah (PAD) yang
nantinya dapat dipergunakan sebagai sumber dawa/hiatuk mencukupi
kebutuhan belanja daerah yang bersangkutan. Derkgaa lain PAD
merupakan sumber pembiayaan bagi pemerintah dadedthsebab itu daerah
diwajibkan untuk menggali segala sumber-sumber kgamnya sendiri
berdasarkan peraturan perundang-undangan yandsterla

Sasaran peningkatan sumber pendapatan daerah gasa bDari Pajak
Kabupaten/Kota diantaranya pajak hotel, restorbag® sumber pembiayaan
pembangunan daerah dan sebagai salah satu komgalaan melaksanakan
otonomi daerah. Efektivitas peningkatan penerimpajak hotel, restoran
terhadap pajak daerah perlu dilakukan mengingat lajum target
penerimaan/realisasi yang ditetapkan setiap tahggaaan.

Berdasarkan tahapan dan perhitungan yang telakuédda pada periode
waktu tahun 2007 sampai dengan tahun 2013 terhdddgcamatan di
kabupaten Ciamis untuk mengetahui apakah ada p#ngaajak hotel dan
pajak restoran terhadap Pendapatan Asli Daerahelipedalam hal ini

menggunakan pembahasan empirik yang berarti petidak memanipulasi
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perhitungan dengan aplikasi eviews atau pun SP8&Smadode regresi linear,

time cross atau pun panel data. Data empirik yamnglgi dapatkan sesuai apa
adanya berdasarkan alat kontribusi yang telah utigitdiatas sesuai dengan
asumsi dugaan awal yaitu :

“ Besaran nilai kenaikan/penurunanXl atau AX2 # besaran
kenaikan/penurunan nilay “

Berdasarkan hasil penelitian diatas, pajak hotehgalmi peningkatan
pada nilai multiplier sebes&;29523157%6, dengan demikian penurunan pada
PAD yang terjadi besaran nilainya tidak sama bisaugh disebabkan oleh
beberapa variabel atau faktor lain diluar variapajak hotel di Kabupaten
Ciamis.

Sedangkan untuk pajak restoran, ketika pajak r@stomengalami
penurunan pada nilai multiplier sebesar -0,08018%45dengan demikian
penurunan pada PAD yang lebih besar dari penuruagabel pajak restoran
besarannya tidak sama dapat diduga disebabkandpabeariabel atau faktor

lain diluar variabet pajak restoran di Kabupateanis
D. Keterbatasan Pendlitian
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak seggiya sampai pada

kebenaran mutlak. Hal ini disebabkan adanya bebekaperbatasan dalam

penelitian, antara lain:
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1. Unsur variabel yang mempengaruhi PAD sangat, lnasun peneliti hanya
menggunakan dua variabel. Hasil penghitungan yaegyatakan bahwa 39%
variabel independen mempengaruhi variabel depernydenirasakan masih
cukup kurang, karena hanya dua dari banyak variatskdpenden terhadap
PAD

2. Peneliti melakukan penelitian dalam jangka wajdang pendek yaitu jangka
waktu 7 tahun dari tahun 2007 sampai dengan tald3.2Penelitian hanya
dilakukan dalam jangka waktu tersebut karena ad&eyerbatasan biaya dan

data.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan padaoge tahun 2007
sampai dengan tahun 2013 menunjukkan bahwa tergapgaruh pajak hotel
terhadap PAD di Kabupaten Ciamis dan pajak restjwuga mempengaruhi
PAD. Penelitian ini menggunakan alat kontribusigyaerdiri dari 7 kecamatan
di Kabupaten Ciamis, maka dapat disimpulkan selagyaiut:

1. Berdasarkan hasil perhitungan, pajak hotel mempunyai besaran
multiplier yang berbeda atau tidak sama dengam lbélsaran multiplier
pada PAD di Kabupaten Ciamis dan minimnya kontiitpasia tahun
2007 sampai dengan tahun 2013 hal ini disebabkaangugalaknya
pembangunan hotel di sekitar daerah pariwisata orapprkotaan dan
juga belum optimalnya promosi daerah pariwisataukinthnemikat
banyak wisatawan.

2. Pajak restoran mempunyai nilai besaran multipli@ngy berbeda atau
tidak sama dengan nilai besaran multiplier pada RADKabupaten
Ciamis dan minimnya kontribusi pada tahun 2007 sardengan tahun
2013 hal ini disebabkan kurang galaknya pembangueatoran di
sekitar daerah pariwisata maupun perkotaan dangalyan optimalnya
promosi daerah pariwisata untuk memikat banyaktavgan.

3. Pajak hotel dan pajak restoran secara bersama-semgpunyai nilai

besaran multiplier yang berbeda atau tidak samgademilai besaran

53
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multiplier pada PAD di Kabupaten Ciamis dan minimnkontribusi
pada tahun 2007 sampai dengan tahun 2013 yang uselar
pemerintah lokal/daerah bisa meminta partisipasyai@kat setempat
untuk melakukan pembangunan hotel dan restoranadrati-daerah
potensial, hal ini disebabkan kurang galaknya pemgbaan restoran di
sekitar daerah pariwisata maupun perkotaan dangalyan optimalnya
promosi daerah pariwisata untuk memikat banyaktavgan.
B. Implikasi

Berdasarkan penelitian dan kesimpulan di atas, ikagihya adalah

sebagai berikut :

1. Pajak hotel memiliki kontribusi positif terhadap PAdi Kabupaten
Ciamis. PAD dapat mengalami peningkatan apabilaakpdjotel
mengalami peningkatan. Pendapatan pajak hotel tiaggi di suatu
wilayah akan berdampak pada meningginya PAD. PADRgysemakin
tinggi akan menciptakan kesejahteraan masyarakaaiiah tersebut.

2. Pajak restoran memiliki kontribusi positif terhad@pD di Kabupaten
Ciamis. Meningkatnya pajak restoran akan mengakdmat
meningkatnya PAD. Apabila PAD meningkat maka akaneciptakan
masyarakat yang sejahteraan.

3. Pajak hotel dan restoran berkontribusi positif damilikki multiplier
yang berbeda dengan PAD Kabupaten Ciamis. Penimghkzstjak hotel
dan restoran dapat dilakukan dengan berbagai maagdiantaranya,

partisipasi masyarakat daerah sekitar daerah wisaa kota untuk
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mencari daerah yang potensial dilakukan pembangukamudian
promosi daerah pariwisata dan keunggulan-keunggid@nah tersebut
demi mendapatkan wisatawan yang lebih banyak lagi.

C. Saran

Setelah mengadakan penelitian dan memperoleh pasimaka peneliti

mengajukan saran sebagai berikut :

1. Pemerintah perlu memperhatikan dan memberikan Bakdggada
restoran dan hotel yang tidak membayar pajak.

2. Pemerintah diharapkan kembali menggalakkan wajjakpagar semua
elemen masyarakat sadar pajak. Dan lebih jauh pegnerntah dapat
ikut menggalakkan pembangunan hotel dan restordgandgpat-tempat
wisata atau bahkan ditengah kota.

3. Peningkatan pajak hotel dan restoran dapat dilakaemngan berbagai
macam cara diantaranya, partisipasi masyarakatasgkitar daerah
wisata atau kota untuk mencari daerah yang potemsiakukan
pembangunan, kemudian promosi daerah pariwisatakdanggulan-
keunggulan daerah tersebut demi mendapatkan wigatgang lebih

banyak lagi
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Lampiran 1: Total PAD Kabupaten Ciamis 2007-2013

58

Tahun| Pajak Daerah| Retribusi Daerah Kekayaan Daerah Pa&D L Total PAD
2007 5.477 23.390 1.094 24.749 54,7111
2008 6.882 27.212 1.387 11.365 46.84[7
2009 8.188 35.167 1.841 6.078 51.276
2010 8.148 30.786 2.311 9.267 50.51p
2011 12.31: 35.24¢ 2.36¢ 8.97( 58.90(
2012 17.85:% 32.21¢ 1.867 7.59¢ 59.53(
2013 17.370 31.834 1.396 7.489 58.089
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Lampiran 2: Total PAD dari 7 Kecamatan di Kabupaten Ciamis 2007-2013

Desa / Tahun 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013
Rajadesa 4412 4.14 4.316 4.211 4489 4.012 4.251
Pangandaran 14.562 14.418 14.517 15.395 15581 195.75.619
Banjarsai 3.86¢ |3.69: |3.81(C |3.69C |3.86z |3.791 |3.97¢
Ciamis 9.261 |9.76% |9.78z |10.914 | 10.951 | 10.01¢ | 10.21¢
Panjalu 4.156 | 3.915| 4.065 4.104 4.062 4.181 4.016
Sindangkasih 5.163 | 5.075 | 5.314| 5.064 5.492 5371 5.262
Sukadana 4.975] 4.461 447y 4206 4.061 4.017 4.190
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Lampiran 3: Pajak Hotel di 7 Kecamatan di Kabupaten Ciamis 2007-2013

Desa / Tahu | 2007 200¢ 200¢ 201(C 2011 2012 201¢
Rajades 5C.17¢ 58.53¢ 68.53¢ 88.45¢ 82.97z 94.98¢ 91.12¢
Pangandaran 380.013 450.246 510.269 880.154 620/1820.795 | 1.223.421
Banjarsari 60.878 70.612 78.620 82.46( 81.960 80.12 84.341
Ciamis 220.714 302.755] 382.509 422.459 420.324 4530.| 721.714
Panjalu 45.518 52.178 59.875 55.855 52.55|7 68.7429.898
Sindangkasih 42.903 49.832 57.940 50.530 50.825 62.72( 73.124
Sukadan 40.572 48.804 58.324 58.274 55.464 67.734 82.98¢<




Lampiran 4: Total Pajak Hotel Kabupaten Ciamis 2007-2013

Tahun Pajak Hotel (rupiah)
2007 1.000.527.45
200¢ 1.500.311.50
200¢ 2.165.941.80
2010 1.854.104.374
2011 3.872.308.584
2012 4.298.651.462
2013 4.851.124.572
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Lampiran 5: Pajak Restoran di 7 Kecamatan di Kabupaten Ciamis 2007-

2013

Desa / Tahun 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013
Rajadesa 58.921| 50.412 69.531 82456 89.844 94.399.624
Pangandaran 370.513 420.156 540.241 660/541 910.8920.451| 1.323.24
Banjarsari 61.472| 75.324] 81523 80.031 90.881 §0.1284.930
Ciamis 210.434 310.32]1 375.501 492.124 452.523 8230, 751.512
Panjal 46.731 | 53431 |5551% |5245% |62421 |61531 |92421
Sindangkasi | 45.124 | 51.80% |57.91C |55451 |5046z |63124 | 7543z
Sukadana 44124 49.812 59.344 56.221 55.424 65.288.123




Lampiran 6: Total Pajak Restoran Kabupaten Ciamis 2007-2013

Tahun | Pajak Restoran (rupiah)
2007 1.123.748.822
2008 1.604.123.190
2009 2.401.237.242
2010 1.950.732.123
2011 4.078.572.12
201z 4.498.321.51
2013 4.801.112.345
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Lampiran 7 : Rata-rata penerimaan Pajak Daer ah Kabupaten Ciamis 2007-

2013

No Pajak Daerah | Rata-Rata Dalam Rata-Rata
Rp dalam %

1 Pajak Hotel dan 2.878.629.714 37,7

Restoran

2 Pajak Hiburan 4.152.588.220 54,08

3 Pajak Reklame 348.993.710 5,351

4 Pajak Penerangan  93.043.000 1,260

Jalan
5 Pajak Bahan 14.518.010 0,280
Galian Gol C
6 Pajak ABT dar 46.361.37 0,628
AP

7 Pajak Parki 103.470.90 1,29(

8 Tunggakan Paj¢ 17.485.78 0,212

9 Denda Pajak 49.000 0,000

Total 7.653.128.619 100,000
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Lampiran 8: Nilai kontribusi (%) Pajak hotel terhadap Pendapatan Adli

Daer ah Kabupaten Ciamis 2007-2013

Tahun| Pajak hotel (rupiah Total PAD Kontribusi (%)

2007 1.000.527.451 54.711.000.00( 0,0182871501
2008 1.500.311.508 46.847.000.00( 0,032025776
2009 2.165.941.801 51.276.000.00( 0,04224085
2010 1.854.104.374 50.512.000.00( 0,036706216
2011 3.872.308.584 58.900.000.00( 0,065743779
2012 4.298.651.462 59.530.000.00( 0,072209835
2013 4.851.124.572 58.089.000.00( 0,083511931
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Lampiran 9: Nilai kontribusi (%) Pajak restoran terhadap Pendapatan Adli
Daer ah Kabupaten Ciamis 2007-2013

Tahun| Pajak restoran (rupiah) Total PAD (rupiahKontribusi (%)
2007 1.123.748.82 54.711.000.0C 0,020539724
2008 1.604.123.190 46.847.000.000 0,034241748
2009 2.401.237.242 51.276.000.000 (0,046829652
201( 1.950.732.12 50.512.000.0C 0,038619182
2011 4.078.572.123 58.900.000.000 0,069245707
2012 4.498.321.511 59.530.000.000 0,075563943
201: 4.801.112.34 58.089.000.0C 0,082650973




Lampiran 10 : Nilai Multiplier (%) Pajak hotel terhadap Pendapatan Adli

Daer ah Kabupaten Ciamis 2007-2013

Tahun

Pajak Hotel (
rupiah )

Multiplier

Total PAD

2007

1.000.527.45

1-0,063553415

54.711.000.000

200¢

1.500.311.508§

0,15028907

46.847.000.000

200¢

2.165.941.801 0,408164171

51.276.000.000,

2010

1.854.104.374

} 0,240606129

50.512.000.000

2011

3.872.308.584

} 0,676734727

58.900.000.000

2012

4.298.651.467

? -0,383395633

59.530.000.000

2013

4.801.124.572

58.089.000.000,

67
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Lampiran 11 : Nilai Multiplier (%) Pajak restoran terhadap Pendapatan Adli
Daer ah Kabupaten Ciamis 2007-2013

Tahun

Pajak restoran  Multiplier

(rupiah)

(%)

Total PAD
(rupiah)

2007

1.123.748.822

2008

1.604.123.19(

2009

2.401.237.242

201C

1.950.732.123

2011

4.078.572.123

2012

4.498.321.511

2013

4.801.112.341

-0,0610852

54.711.000.00(

0,17997608

46.847.000.00(

0,58966639

51.276.000.00(

0,25367668

50.512.000.00(

)
)
)
)

0,66626887

58.900.000.00(

)

-0,2101255

59.530.000.00(

)

58.089.000.00(

)
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